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Abstrak 
Artikel  ini merupakan literatur review untuk dapat mengetahui konsep shared reading serta penerapannya dalam 
rangka meningkatkan minat baca. Minat membaca masyarakat indonesia masih tergolong rendah sehingga untuk 
meningkatkan budaya literasi dapat dimulai dengan membentuk kebiasaan membaca pada anak. Shared reading 
merupakan startegi membaca yang melibatkan aktivitas kolaboratif dengan menggunakan sebuah buku untuk 
dibaca bersama-sama. Untuk dapat memaksimalkan penggunaan metode shared reading maka beberapa bentuk 
penerapan yang dapat dilakukan seperti pemanfaatan media dan teknologi, membuat kamus, ketersediaan material 
bacaan dan setting kelas. Shared reading dapat memberikan anak pengalaman yang menyenangkan dalam 
membaca, mengenalkan mereka pada buku, makna bacaan serta membentuk kebiasaan untuk membaca dengan 
sendirinya. 
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Abstract 
This article is a literature review to find out the concept of shared reading and its application in order to increase 
reading interest. Indonesian people's reading interest is relatively low, in order to improve literacy culture can 
be started by forming reading habits in children. Shared reading is a reading strategy that involves collaborative 
activities using books to read together. To be able to maximize the use of the shared reading method, several 
forms of implementation can be carried out such as the use of media and technology, making dictionaries, 
availability of reading materials and class setting. Shared reading can give children a pleasant experience in 
reading, introduce them to books, the meaning of reading and form their own reading habits.  
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Pendahuluan 
Peribahasa “buku adalah jendela dunia” bukanlah suatu hal yang asing lagi dan sering  individu 
temui tulisan tersebut  di sekolah atau perpustakaan. Peribahasa tersebut juga mengartikan 
bahwa buku adalah sumber dari ilmu pengetahuan yang membantu individu untuk mengenal 
dunia. Sehingga untuk mengenal dunia dimulai dengan membaca buku yang memberikan 
banyak pengetahuan Namun budaya membaca buku belum menjadi hal yang membudaya 
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dalam masyarakat Indonesia yang ditunjukkan hasil survei yang ada. Minat baca yang rendah 
bukan berarti menunjukkan bahwa siswa tidak membaca buku sama sekali. Dalam beberapa 
penelitian ditemukan bahwa siswa membaca sebagian besar dilakukan hanya untuk 
kepentingan akademik bukan untuk kebutuhan personal (Lourdes Marta, 2011). Minat 
merupakan motivasi instrinsik dalam diri seseorang mengenai keinginan dan kemauan untuk 
melakukan sesuatu. (Santrock, 2011). Adapun faktor yang dapat mempengaruhi minat 
membaca adalah kesiapan, kemampuan, motivasi dari dalam individu serta pengaruh dari 
orang tua, guru, teman dan budaya (Hurlock, 2013). 
 
Data Badan Pusat Statistik tahun 2022 menyebutkan bahwa secara keseluruhan tingkat 
kegemaran membaca masyarakat Indonesia berada di angka 59,52, dengan durasi membaca 4-
5 jam per-minggu dan 4-5 buku per-riwulan. Adapun Unesco menyebutkan masyarakat 
Indonesia memiliki minat baca sangat rendah, hanya 0,001% atau 1 dari 1.000 orang di 
Indonesia yang rajin membaca (Kelana, I., 2022).  Sebelumnya data Badan Pusat Statistik 
tahun 2012 menujukkan bahwa sebanyak 91,58 persen masyarakat Indonesia yang berusia 10 
tahun ke atas lebih suka menonton televisi dan hanya seindividur 17,58 persen saja masyarakat 
yang gemar membaca buku, surat kabar, atau majalah. Hasil ini tidak berbeda jauh dengan 
hasil sensus Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2006 yang menunjukkan sebesar 85,9 persen 
masyarakat Indonesia memilih menonton televisi daripada mendengarkan radio (40,3 persen) 
dan membaca koran (23,5 persen) (www.republika.co.id). Hasil data tersebut menunjukkan 
bahwa masyarakat lebih memilih untuk menonton televisi dibandingkan membaca buku.  
 
Dalam membentuk perilaku membaca, diperlukan waktu dan kebiasaan membaca sejak usia 
dini Maka dari itu diperlukannya peran orang dewasa dalam membentuk kebiasaan membaca 
pada anak. Kebiasaan membaca pada anak juga dapat membantu berkembangnya beberapa 
kemampuan membaca pada anak. dalam beberapa studi ditemukan bahwa kebiasaan membaca 
pada anak berhubungan langsung dengan kemampuan membaca pada anak. Dalam sebuah 
studi ditemukan bahwa dalam mengembangkan kebiasaan membaca memerlukan waktu yang 
tidak singkat dan kebiasaan membaca yang baik memiliki dampak dalam efektivitas pelajaran 
bahasa (I-Chin Nonie Chiang, 2016). Penelitian telah menunjukkan bahwa keterampilan 
bahasa yang buruk pada usia dini dapat berdampak luas dan bertahan lama pada anak (Hoff, 
2013; Pace, Alper, Burchinal, Golinkoff, & Hirsh-Pasek, 2018).  
 
Dalam konteks pembelajaran disekolah terdapat berbagai macam strategi yang dilakukan oleh 
guru dalam rangka meningkatkan budaya literasi pada anak. Guru sebisa mungkin melalukan 
berbagai strategi untuk membuat anak terlibat dalam kegiatan membaca. Adapun beberapa 
metode yang biasa dilakukan oleh guru adalah reading aloud, independent reading, shared 
reading dan lain sebagainya. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui konsep 
shared reading serta bagaimana penerapannya dalam rangka meningkatkan minat membaca. 

Metode 
Artikel  ini disusun dengan mengkaji beberapa literatur dari berbagai referensi berupa buku 
yang berkaitan dengan shared reading dan artikel ilmiah serta penelitian dengan keywords 
“Shared Reading” melalui google scholar selama 10 tahun terakhir yaitu 2012. Kemudian 
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literatur tersebut dipilih dan ditelaah kembali secara mendalam untuk dapat menjelaskan 
konsep shared reading serta penerapannya. 

Hasil dan Pembahasan 

Shared Reading 
Shared reading menggunakan buku yang diperbesar sehingga siswa dapat membaca cetakan 
dan melihat gambar yang menyertai di buku cerita saat guru membacakan cerita di depan kelas 
(Ong, J., 2014). Tujuan pertama dari shared reading adalah memberikan anak pengalaman 
yang menyenangkan dalam membaca, mengenalkan mereka pada berbagai penulis, ilustrasi 
dan bagaimana makan bacaan dapat ditangkap oleh anak serta menarik minat anak untuk 
membaca dengan sendirinya. Kedua, bagaimana mengajarkan anak secara sistematik untuk 
menjadi pembaca dan penulis dengan sendirinya (Parkes, B., 2000).  
 
Pengalaman shared reading disekolah menjadi sebuah aktivitas sosial yang menyenangkan 
ketika seluruh kelas mengikuti kegiatan membaca secara bersama-sama. Guru dapat membuat 
suasana dalam rangka membangun konstruksi ilmu, memberikan masukan yang suportif 
dengan shared reading. Shared reading juga merupakan startegi yang paling efektif yang 
digunakan ketika anak mempelajari dua bahasa untuk semua usia (Booth, D & Swart, L.,2004).  
Dalam shared reading guru menggunakan tulisan yang dapat dilhat oleh semua murid. Tulisan 
dapat berupa buku yang sudah terbit atau ditulis oleh anak dan guru yang dapat diprint pada 
kertas besar, berbentuk tampilan. Tulisan juga dapat berupa lagu atau puisi. Dalam shared 
reading murid mengenal kata dan pelafalan kata, guru dapat menunjuk secara bergantian untuk 
membaca. Mendengarkan cerita dan lagu yang berulang-ulang dengan menyebutkan, 
menyanyi, membaca bersama dan melihat kalimat yang diperjelas, siswa menyamakan 
pendengaran, penglihatan serta suara dengan tulisan yang dapat mengarah pada membaca 
mandiri (Booth, D & Swart, L., 2004). 
 
Seorang guru biasanya membaca cerita dari sebuah buku besar dalam satu atau dua pelajaran 
berdurasi 30 menit. Setelah membaca cerita, kegiatan terkait biasanya mengikuti. Tiga tahapan 
utama mencirikan pelajaran membaca bersama: pra-membaca, selama membaca, dan pasca-
membaca. Selama tahap pra-membaca, seorang guru dapat bertanya kepada siswa apa yang 
ditunjukkan oleh gambar-gambar di buku. Ini dilakukan sebagai pemanasan aktivitas. Selama 
membaca, seorang guru dapat berhenti sejenak dan bertanya kepada siswa tentang prediksi 
mereka tentang bagaimana sebuah cerita berkembang. Setelah membaca, seorang guru dapat 
mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk menilai pemahaman mereka tentang cerita tersebut 
(Ong, J., 2014). 
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Kegiatan dalam Shared Reading 

Memperkenalkan cerita  
Paling tidak dalam satu minggu guru mengenalkan cerita baru dalam bentuk buku besar. tujuan 
pertama dari pembacaan awal agar anak menikmati cerita. Dimulai dengan membaca judul dan 
mengajak anak untuk membuat prediksi mengenai isi bacaan. Cantumkan prediksi anak dan 
membicarakan mengenai penulis dan ilustrator sebelum membaca. Untuk memperkenalkan 
bacaan, tutup tulisan dan minta anak memprediksikan berdasarkan pada gambar. Prediksi dapat 
dicacat dan dapat dibandingkan dengan pemahaman anak mengenai cerita dengan 
mendengarkan bacaan dan melihat ilustrasi gambar. Membaca cerita dengan antusias dapat 
membantu memusatkan perhatian siswa, membuat diskusi setelah membaca hidup dan 
kemudian dilanjutkan dengan membaca (Booth, D & Swart, L., 2004). Adapun posedur story 
telling atau menceritakan cerita kembali dapat meningkatkan pemahaman membaca siswa 
(Louis & Singh 2017).	 

Membaca Ulang Bersama dan Diskusi 
Dalam waktu 5 hingga 6 hari dilakukan membaca ulang dan diskusi salah satu lagu, puisi, atau 
ceita favorit kelas. Ketika membaca menunjukkan pada huruf dan memperluaskan strategi 
membaca yang diinginkan. Untuk melibatkan siswa dalam kegiatan membaca dapat dilakukan 
dengan bernyanyi, mengulangi bacaan. Setelah selesai membaca mintalah siswa untuk 
menemukan kata yang akan didiskusikan. Siswa akan menuliskan kata-kata yang dianggap perl 
didiskusikan dengan bantuan guru. Dalam setiap kesempatan guru membantu murid untuk 
memprediksi, membagi pengalaman, mencari arti, mengelaborasi, menghubungkan, mencari 
persamaan dan perbedaan serta mengemabil kesimpulan mengenai apa yang mereka baca dan 
diskusikan yang dilanjutkan dengan membaca ulang cerita secara bersama (Booth, D & Swart, 
L., 2004). Adapun membaca buku bergambar bersama dapat memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah, bertukar pandangan, dan diskusi dimana 
keterampilan ini diperlukan dalam berbagai bidang akademik (van den Heuvel-Panhuizen, Elia, 
& Robitzsch, 2016).	 

Membaca Ulang Cerita secara Mandiri 
Bagian ini merupakan bagian penting dari aktivitas lanjutan dalam pengalaman shared reading. 
Siswa dalam memiliki buku dalam bentuk kecil dan besar atau setiap individu mempunyai 
cetakan buku dalam bentuk besar dan kecil untuk membaca ulang. Pilihan lain adalah dengan 
rekaman suara atau siswa dapat membuat rekaman sendiri. Mendengarkan rekaman suara dapat 
memfasilitasi pembelajaran membaca. Anak mungkin ingin membacakan ulang kepada guru, 
teman, atau penonton yang lebih banyak. Mereka juga dapat membuat kelompok yang lebih 
kecil, membuat drama, musik, membuat gambar, membuat ukiran dan aktivitas menulis 
sebagai kegiatan tambahan. Kesempatan diberikan pada siswa untuk membagi pengalaman 
membacanya pada sekelompok teman atau sekelas (Booth, D & Swart, L., 2004).  



 Siti Dini Fakhriya 93                                                     

Indonesian Journal of Behavioral Studies   Vol. 2 | No. 2 | December 2022 

Penerapan Metode Shared Reading 
Dalam upaya untuk meningkatkan budaya literasi telah banyak dilakukan berbagai inovasi 
yang melibatkan strategi, instruksi, material dan lain sebagainya. Berbagai macam strategi, 
instruksi, material yang digunakan guru dalam upaya meningkatkan minat serta kemampuan 
membaca murid. Seiring berkembangnya teknologi penggunaan media elektronik yang 
semakin meningkat juga membuat banyak peralihan dari buku ke media elektronik.  
 
Adapun salah satu strategi yang dibahas disini adalah shared reading. Shared reading 
merupakan kegiatan membaca kolaboratif dimana teks bacaan dapat dilihat pada oleh semua 
anak dalam bentuk buku besar. kegiatan dalam shared reading dimulai dengan membaca 
bersama yang dilanjutkan dengan diskusi dan membaca ulang secara mendiri. Dalam hal ini 
terdapat beberapa cara yang bisa dilakukan untuk mengaplikasikan shared reading untuk 
meningkatkan minat membaca siswa diantaranya :  

Penggunaan Media dan Teknologi 
Shared reading merupakan aktivitas kolaboratif dimana siswa membaca tulisan secara 
bersama-sama sehingga tulisan dapat dilihat oleh semua siswa yang umumnya berbentuk buku 
besar. Dalam hal ini guru juga dapat memanfaatkan proyektor sehingga tulisan dapat dilihat 
oleh semua siswa dengan jelas. Penggunaan buku elektornik telah terbukti meningkakan minat 
anak-anak lebih baik jika dibandingkan dengan buku biasa (Richter & Courage, 2017; Strouse 
& Ganea, 2017). Dalam hal ini guru juga dapat memanfaatkan e-screen reading dimana siswa 
dapat mengakses bahan bacaan dalam berbagai media eletronik yang tersedia sehingga siswa 
dapat membacanya kapan saja dibutuhkan. Banyak penelitian yang menemukan bahwa 
penggunaan media dan teknologi seperti ipad dapat mengembangkan kemampuan literasi ( 
Huang, 2012). E-book dan perpustakaan digital dapat meningkatkan pengalaman membaca 
interaktif dan selanjutnya dapat meningkatkan pengalaman shared reading (Timpany, C., 
Vanderschantz, N., Hinze, A., Cunningham, S. J., & Wright, K., 2014). Adapun E-book 
menawarkan beberapa fitur berbeda seperti animasi langsung, desain interaktif yang dapat 
mengaktifkan animasi, lagu, dan/atau suara, dan teks/kata yang dapat mengeluarkan suara 
(Christ dkk., 2019).  

Membuat kamus  
Setelah berdiskusi guru dapat menambahkan aktivitas menulis dimana siswa dapat menuliskan 
kata-kata sulit berserta artinya yang nantinya kata-kata yang telah terkumpul akan dibentuk 
menjadi sebuah kamus yang dapat dipegang oleh setiap anak. Menulis kembali dapat 
membantu seseorang untuk mengingat lebih dalam (Schoen, 2012). Hal ini dilakukan dengan 
tujuan untuk menambah pembendaharaan kata anak dimana anak menuliskan kata-kata sulit 
dan memberikan pengertian arti sesuai dengan pemahaman mereka yang nanti tetap akan 
dibimbing oleh guru. Kegiatan shared reading dapat memberikan kesempatan unik bagi orang 
dewasa untuk mengajari anak kosa kata dan konsep baru (Shahaeian, A, dkk., 2018).  
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Ketersediaan material bacaan 
Untuk mendorong minat membaca anak maka material bacaan perlu disedikan pada ruang 
kelas seperti buku, majalah, koran, media eletronik dan lain sebagainya. ketersedian bahan 
bacaan hendaknya berada pada tempat yang dapat dilihat dan dijangkau oleh anak seperti 
didalam kelas atau diluar kelas sehingga anak dapat tertarik membaca buku yang ada. 
Kemudahan akses terhadap bacaan dapat menimbulkan sikap positi terhadap membaca pada 
anak (Ayhan, et.al., 2013). 
 
Material bacaan yang digunakan dapat berbentuk gambar yang dapat menarik untuk menjadi 
bahan diskusi bersama. Membaca buku bergambar dapat memberi kesempatan bagi anak-anak 
untuk terlibat dalam pemecahan masalah, bertukar pemikiran, mengajukan pertanyaan serta 
mengeksplorasi jawaban yang berbeda, adapun keterampilan tersebut diperlukan dalam 
domain pembelajaran yang berbeda dan berkaitan dengan prestasi akademik. (van den Heuvel-
Panhuizen, Elia, & Robitzsch, 2016).  

Setting Kelas 
Untuk melakukan shared reading yang memerlukan interaksi kolaboratif guru dan siswa 
sebaiknya seting kelas tidak terlalu kaku sehingga dapat menhalangi terjadinya interaksi 
kolaboratif antara guru dan siswa. Ruang dapat disusun dalam bentuk U yang akan 
memudahkan proses diskusi berlangsung atau duduk lesehan diatas karpet ketika guru 
menggunakan buku besar yang dapat menunjang munculnya interaksi kolaboratif antara guru 
dan siswa. Managemen kelas merupakan metode yang digunakan untuk mengorganisasikan 
kegiatan diruang kelas, struktur fisik, penggunaan waktu, dan lain-lain sehingga dapat 
menciptakan lingkungan pemebelajaran yang nyaman dan produktif serta dapat meminimalkan 
gangguan (Slavin, 2011).  

Kesimpulan 
Minat membaca masyarakat indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara 
lainnya. Hal ini juga tentunya menunjukkan rendahnya budaya literasi di Indonesia, walaupun 
begitu bukan berarti menunjukkan bahwa tidak asanya usaha yang dilakukan. Untuk 
meningkatkan budaya literasi dapat dimulai dengan membentuk kebiasaan membaca pada 
anak. adapun sekolah merupakan tempat anak belajar, sehingga sekolah juga memiliki peranan 
penting dalam meningkatkan budaya literasi. 
 
Untuk meningkatkan minat serta kemampuan membaca anak berbagai strategi membaca telah 
diterapkan. Adapun salah satu strategi yang bertujuan untuk menciptakan pengalaman 
membaca yang menyenangkan bagi anak adalah shared reading. Shared reading merupakan 
startegi membaca yang melibatkan aktivitas kolaboratif guru dan siswa. Seiring dengan 
berkembangnya teknologi dan media, maka berbagai inovasi dalam penerapannya perlu 
dilakukan untuk mencapai hasil yang maksimal. Adapun beberapa bentuk penerapan dalam 
shared reading yang dapat dilakukan adalah pemanfaatan media dan teknologi, membuat 
kamus, ketersediaan material bacaan dan setting kelas. 
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